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KA.TA PENGANTAR 

Puji syukur penulis sampaikan kehadirat ALLA...4 S\VT atas ra..1unat, dan 

hidayah-Nya Se!ringga penulis dapat menyelesaikan laporan kerja praktek ini 

Laporan ini adalah merupakan hasil kerja praktek yang penulis laksana.1<an di Ruma.ti 

Sakit Umum Daerah Kisaran yang berlangsung sela.'Ila lebih kurang 3 (tiga) bulan, 

adapunjudul laporan ini adalah: 

. 
"KONTROL PERHITUNGAN BEKISTING DINDING BETON PADA 

PROYEK PEMBA.1'iGUNA.1'i Ll\iST ALAS! AIR LIMBAH RSUD. KISA..~i\N" 

Lapora.'1 kerja pra.~'tek ini dibuat berdasarkan hasil pengarnatan dan 

peninjauan langsung kelapangan, disini penulis juga merupakan karyawan pada 

perusahaan tempat penulis melaksanakan kerja praktek. Jadi, ketika penulis untuk 

mendapatkan data/bahan laporan ini tidak mendapat kesulitan hanya saja yang perlu 

diperhatikan adalah sewa.lctu pelaksanaan harus sesuai dengan rencana kerja dan 

syarat (RKS) da.'1 gambar kerja. Laporan ini dibuat adalah untuk memenuhi sala.li 

satu syarat dalam menyelesaikan strata I (SI) teknik sipil pada Universitas Medan 

Area. Disini penulis Juga menyarankan adalah sangat penting bagi 

rnahasiswa/rnahasisi\vi untuk melak:sanakan kerja praktek dalam menghadapi dunia 

kerja yang sebenarnya dan men~apkan disiplfr1 ilmu yang diemban. 

Dalam penyelesaian laporan ini penulis mengakui masih banyak tedapat 

kesalahan da.'1 kekurangan baik dalam penulisan maupun penyampaian kata. lni 

disebabkan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan pengetahuan penulis, atas 

kekurangan tersebut penulis juga membutuhkan korektif serta kritikan yang sifatnya 

membangun untu.i<: diri penulis agar kedepan lebih baik lagi. Dalam kesempatan wi 
penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak: Prof. DR. H.M. Ya'kub Matondang, MA., selaku Rek't.or 

Universitas Medan .Area 
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3. Bapak Ir. H. Edy Hermanto, selaku Ketua Jurusan Sipil yang rnendukung 

sepenuhnya untuk kemajuan mahasiswa teknik sipi!. 
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4. Bapak fr. Kamaluddin Lubis, Dosen pembi.111bing penulis ya.11g banyak 

membantu pemikiran serta masukan untuk perbaikan laporan i.'li 

5. Bapak lr. Budi Haryono Ns.; selaku Direktur Utama PT Karya Putra 

Aditama 

6. Bapa.Vlbu Kabag, Staff, dan rekan Team Project IPAL RSUD. Kisaran 

PT. Karya Putra Aditama 

7. Kedua orang tua tercinta Ibunda Suparti dan Ayahanda Sugito sebagai orang 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan T eknologi Konstruksi di dunia saat ini semakin pesat. 

demikian juga di Indonesia. Perkembang.an di bidang konstruksi ini misalnya 

dapat dilihat pada gedung-gedung bertingkat tinggi (high rise building) 

dengan sistern penahan gesernya yang semakin komplit, dan pabrik-pabrik 

ataupun rumah sakit dengan sistem pengolah limbahnya. Dengan kemaiuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut diiringi pula ditemukannya berbagai 

rnetode-metode atau cara-cara dalam pelaksanaan konstruksi. Didalam 

pembangunan instalasi air lirnbah ini merupakan suatu keharusan atau 

program pemerintah dalam menuju Indonesia sehat 20 I 0. tahun itu 

merupakan batas kepada setiap rumah sakit baik pemerintah maupun swasta 

harus memiliki tempat pengolahan limbah rumah sakit agar ketika .. 
pembuangan limbah tersebut tidak mencemari lingkungan. Pembangunan 

Instalasi Air Lirnbah merupakan bantuan Pemerintah Korea Selatan kepada 

Pemerintah Republik Indonesia cq. Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia berdasarkan EDCF LOAN AGREEMENT NO. INA - 7 

1.2 Tu.juan Yang Hendak Dicapai 

Tujuan diadakannya kerja praktek ini. untuk memenuhi kurikulum vang 

ditetapkan oleh Universitas Medan Area. guna menyelesaikan pendidikan 

jenjang strata satu, juga untuk mengenali, mengetahui serta memperluas 
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BAB I Pendahu/uan 

wawasan dan pengetahuan praktekan dalam ilmu teknik sipil. Sehingga 

diharapkan setelah menyelesaikan pendidikannya mahasiswa tersebut tidak 

terlalu kaku untuk bekerja di lapangan. Dalam memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja yang mengetahui pendekatan antara teori dan praktek di lapangan 

diperlukan tenaga yang berpengalaman. Untuk itu secara umum diharapkan 

kerja praktek berguna bagi m.a.'lasiswa yang baru menyelesalkan 

pendidikannya agar nantinya mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan 

lapangan di mana ia bekerja 

1.3 Metode Pengumpulan Data 

Penulis melaksanakan kerja praktek ini selarna kurang lebih 3 bulan, 

dan dilaksanakan dimulai dari tanggal 20 Agustus 2005 dan berakhir IO 

Oktober 2005. 

Dalam mencari dan menghimpun data-data yang diperlukan dalam 

penulisan laporan kerja praktek ini, penulis memperoleh data-data dengan cara 

mewawancarai pihak yang terkait dalam dalam proyek tersebut (interviuw), 

pengamatan langsung di lapangan (observasi), studi kepustakaan dan 

dokumentasi. 

Adapun perhitungan didasarkan pada ; 

SKSNI -93 ( Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1993) 

PPBBI ( Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia) 

PMI ( Peraturan Muatan Indonesia) 

PKKI ( Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia) 
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BAB I I'endahu/uan 

1.4 Ruang Lingkup 

Oalam kerja praktek ini, praktekan diharapkan dapat mencapai tujt:tan 

kerja praktek yang melingkupi pengetahuan pelaksanaan sebenamya suatu 

bangunan konstruksi sipil dan mekanismenya di lapangan. Pada saat pentilis 

mengadakan kerja praktek lapangan bertepatan dengan mulainya berkembang 

industri konstruksi di S wnatera Utara, sehingga penulis berkesimpulan untuk 

mengambil topik pembahasan mengenai PEMBANGUNAN INST ALAS I 

PENGOLAHAN AIR LIMBAH RUMAH SAKIT RSUD. KISARAN. 

Karena keterbatasan waktu dan keterbatasan kemampuan penulis untuk 

mengadakan pembahasan, maka penulis membatasi laporan Pelaksanaan 

lnstalasi Pengolahan Air Limbah ini meliputi : 

Analisa perhitungan kontrol multipleks 

Analisa perhitungan kekuatan kayu staander 

Analisa perhitungan kekuatan kayu Melintang 

Analisa kekuatan Ti~Bolt 

3 
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BAB H 

SPESIFIKASI BAHAN BANGUNAN DAN PERALAT AN 

2.1 Penggunaan Bahan 

Banyak struktur dibuat dari beton bertulang seperti : jembatan, waduk, 

I 

dinding penahan, terowongan (tunnel) dan yang lainnya. Tiga jenis bahan 

yang paling sering digunakan di dalam kebanyakan struktur adalah kayu, b~ja 

dan beton bertulang. Demikian juga untuk konstruksi bak pengolah air 

limbah pada proyek instalasi pengolahan air limbah ini terbuat dari beton 

bertulang. 

Bahan-bahan yang senng digunakan dalam membangun suatu 

bangunan konstruksi beton dapat dibedakan atas dua bagian yaitu : 

I . Bahan yang berhubungan dengan elemen struktur, yaitu semen, pasir, 

kerikil, baja tulangan, kayu dan air. .. 
2. Bahan yang berhubungan dengan elemen non-struktur, yaitu papan 

bekistinglcetakan, kayu perancah/scafolding. 

Bahan-bahan di atas mempunyai mutu yang berbeda-beda, yang berarti 

jika akan digunakan dalam konstruksi bangunan haruslah memenuhi syarat-

syarat yang telah ditentukan/ditetapkan untuk bahan bangunan. 

Syarat-syarat ini biasanya dipergunakan pada tahap perencanaan dan 

selanjutnya diterapkan pada saat pelaksanaan. Hal ini berguna sebagai faktor 

keamanan sewaktu pelaksaan dan setelah selesai masa konstruksi. Khusus 

untuk lildonesia segala bahan yang digunakan pada suatu proyek haruslah 

memenuhi persyaratan Nonnalisasi di Indonesia. 

4 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



BAB 11 Bahan dan Pera/a/an 

Standard industri dan peraturan-peraturan ini adalah sebagai berikut : 

I. NI-2(1971) : Peraturan Beton Bertulang Indonesia 

2. NI-3(1970) : Peraturan untuk Bahan Bangunan Indonesia. 

3. NI-(1961) : Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia 

4. PPBBI 1983 : Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonsia 

5. SK-SN I 1993 : atau Peraturan Beton Indonesia 1989. 

2.2 Baban-Pekerjaan Struktur 

Spesifikasi campuran beton yang digunakan adalah untuk semu·a 

campuran beton dengan kekuatan harus di{Ulggap sebagai kekuatan 

karakteristik dalam 28 hari sebagai berikut : 

I. K-100: Kekuatan kubus 100 kg/cm2;Uk. Agregat maks 25 mm. 

2. K-250 : Kekuatan kubus 250 kg/cm2 uk.Agregat maks 25mm;slump12 cm. 

3. K-250: Kekuatan kubus 250 kg/cm2;uk Agregat maks 20mm;slump12 cm. 

Bahan-bahan campuran beton yang digunakan pada proyek 

pembangunan lnstalasi Pegolahan Air Limbah Rumah Sakit adalah agregat 

halus, agregat kasar, semen, air, batu bata, besi tulangan, kayu pondasi. 

Semua bahan yang disebutkan di atas yang dipergunakan memenuhi 

syarat yang telah ditetapkan Nonnalisai Indonesia. 

2.2.1 Agregat Halos dan Agregat Kasar 

Untuk mendapatkan rnutu beton yang baik, pada pelaksanaan 

Pembangunan bak pengolah limbah Rumah Sakit Umum Daerah Kisaran 'ini 

digunakan beton yang diaduk secara manua~ dengan terlebih dahulu membuat 

desain campuran (mix design) unt11k memperoleh mutu beton sesuai dengan 
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yang direncanakan. Agregat halus atau pasir yang digunakan merupakan pasir 

yang lolos pemeriksaan laboratorium, yang meliputi pemeriksaan persentase 

kandungan lumpur, kandungan bahan-bahan organik. Pasir yang digunakan 

merupakan pasir yang diperoleh dari alam sungai. 

Sedangkan agregat kasar yang mempunyai ukuran/diameter lebih besar 

dari 5 mm berupa batu pecah (split) yang diperoleh dari stone chusher. Agregat 

yang digunakan terdiri dari butiran keras, tidak berpori dan butir pipih yang 

tidak boleh melebihi 20% dari berat agregat seluruhnya, kandungan larutan 

Sulfur trioksida (S03) tidak boleh lebih dari I%, serta tidak mengandung 

gumpalan tanah liat atau bahan organik lainnya yang dapat menyebabkan 

korosi pada pembesian atau mempengaruhi daya tahan/kekuatan beton. 

Pada PBI-71 ditetapkan agar agregat kasarnya tidak mengandung 
' 

lumpur lebih dari 1 %, tidak mengandung zat-zat yang merusak beton seperti 

zat-zat reaktif alkali. Kekerasan agregat ini diperiksa dengan bejana penguji 

Rudelloff dengan beban penguji 20 ton. Untuk kemudian memudahkan .. 
pelaksanaan beton, ukuran maksimum agregat harus disesuaikan dengan ukuran 

cetakan dan cara-cara pengecoran beton, dimana harus tercermin tidak terjadi 

sarang-sarang kerikil. 

Agregat biasanya menempati sekitar 75% dari volume total beton, maka 

sifat-sifat agregat ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku dari 

beton yang sudah mengeras. Sifat agregat ini tidak hanya mempengaruhi sifat 

beton tetapi juga mempengaruhi ketahanan. 

Agregat ini bisanya diatur tingkatannya dengan berdasarkan ukuran dan 

suatu campuran yang layak yang dinyatakan dalam persentase antara agregat 

halus. agregat kasar dan semen. 
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2.2.2 Semen 

Semen adalah suatu jenis bahan yang sifat adhesif dan kohesifnya yang 

akan memungkinkan melekatnya fragmen-fragmen mineral menjadi suatu 

massa yang padat. Semen yang dimaksud untuk konstruksi beton bertulang 

adalah bahan yangjadi dan mengeras dengan adanya air. 

Semen semacam ini terdiri dari silikat (silicates) dan lime yang terbuat 

dari kapur dan tanah liat. Semen ini dicampur dengan air (hidration) un(uk 

membentuk massa yang mengeras. 

Semen hidrolis yang biasa dipakai untuk beton bertulang dinamakan 

semen Portland, karena setelah mengeras mirip dengan batu Portland yang 

ditemukan dekat Dorset Inggris. Beton yang dibuat dengan semen portlant 

umumnya membutuhkan sekitar 14 hari untuk mencapai kekuatan yang cukup 

agar acuan dapat dibongkar dan beban-beban mati dari konstruksi dapat 

dipikul. Kekuatan rencana dari beton yang demikian dicapai di dalam waktu 

sekitar 28 hari. Semen Portland ini terdiri dari 5 type dengan penggunaan yang .. 
berbeda seperti table 2.1 berikut : 

Type Penggunaan 
semen 
I Konstruksi biasa dimana sifat khusus tidak diperlukan 

Konstruksi biasa dimana diinginkan perlawanan terhadap sulfat atau 
II 

panas dari hidrasi yang sedang 

II Jika kekuatan permulaan yang diinginkan tinggi 

IV Jika panas rendah dari hidrasi diinginkan 

v Jika daya tahan yang tinggi terhadap sulfat diinginkan 

Tabel 2.1 Type semen clan penggunaanya (sumber : konstruksi beton bertulang Chu Kia-Wang) 
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2.2.3 Air 

Air berguna untuk melarutkan semen sehingga menghasilkan senyawa 

hidrat arang yang mengeras. Air berpengaruh terhadap mutu beton yang 

dihasilkan. Karena air yang mengandung banyak gram-garam, asam alkali dan 

bahan organis dapat merusak beton dan baja tulangan. 

Dalam PBBI 1971 dianjurkan bahan air yang digunakan sebaiknya air 

bersih yang dapat diminum. Air kerja yang digunakan untuk pekerjaan harus 

bersih dan jernih serta tidak mengandung bahan-bahan organik dan anorganik 

yang dapat mengurangi kekuatan atau daya tahan beton. 

2.2.4 Baja Tulangan 

Baja tulangan dapat terdiri dari batang tulangan dan bahan yang terbuat 

dari anyaman kawat yang dilas (wire mesh). Untuk konstruksi digunakan baja 

tulangan. Pembuatan wire mesh yang dilas listrik dengan clod drawn wire 

.. 
dengan tegangan (yield stress) 490 mN/cm2. 

Baja tulangan menurut bentuknya dapat dibagi atas dua bagian yaitu 

batang polos (round bar) dan batang yang diprofilkan/ulir (deformed bar). 

Yang dimaksud batang polos adalah batang yang berpenampang bulat, persegi 

atau lonjong yang permukaannya licin. Sedangkan batang yang diprofilkan 

adalah batang prismatis atau dipuntir yang permukaannya diberi rusuk-rusuk 

yang dipasang tegak lurus atau miring terhadap sum bu batang (gambar 2.1 ). 

Baja tulangan ini dapat juga terdiri batang tulangan yang terbuat dari anyaman 

kawat yang dilas. 
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Baja beton ulir (Deform Bar) 

Gambar 2. I Ciri-<:iri tampak baja beton 

Diameter nominal dari baja tulangan yang diproftlkan adalah ekivalen 

dengan diameter batang polos yang mempunyai berat yang sama perkali 

panjang. Baja dan beton bekerja sama atas dasar beberapa alasan yaitu : 

I. Lekatan atau interaksi antara baja tulangan dan beton 

sekelilingnya mencegah selip dari baja relatif terhadap beton. 

2. Campuran beton yang memadai memberikan sifat anti isap ~ang 

cukup dari beton untuk mencegah baja berkarat. 

3. Angka kecepatan memuai yang hampir sama yakni dari 0.00001 

sampai 0.000013 untuk beton dan 0.000012 untuk baja per derajat 

celcius(0 C) menimbulkan tegangan antara baja dan beton yang 

dapat diabaikan di bawah perubahan suhu udara. 

2.2.5 Waterproofing 

Sesuai dengan fungsinya sebagai pengolah limbah maka struktur 

tangki air bagian luar dipasang Waterproofing (kedap air) yang benar-benar 
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dikerjakan dengan peraturan yang ketat sesuai instruksi dari atau rekomendasi 

dari pabrik. Hal ini diharuskan untuk menghindari kebocoran/rembesan air dari 

pengolahan limbah ke Iingkungan disekelilingnya akibat ketidaksempumaan 

hasil pengecoran. Permukaan beton yang akan dilapisi membrane waterproof 

harus dalam kondisi halus, monolik bebas rongga dan tidak ada agregat yang 

menonjol atau lepas. Membrane waterproof yang telah dipasang harus dijaga 

segera setelah selesai dipasang atau setelah uji test kebocoran. 

Waterproofing yang digunakan pada proyek ini terdiri dari : 

I. Waterproofing membrane sheet dengan system HOT MOP-ON 

atau TORCH-ON 

2. Waterproofing coating dengan system Slurry warterproofing 

sementasi jle.xiable 

Waterproofing membrane yang digunakan yaitu Eqogum-3P dan 

Eqogum-4P, pada aplikasinya sebelum pemasangan waterproofing membrane 

ini, terlebih dahulu permukaan beton yang akan dipasang waterproofing diolesi 

Derma Primer. 

Pemasangan waterproofing dibedakan berdasarkan tebalnya dimana 3P 

diaplikasikan pada plat lantai satu dan plat atap, sedangkan 4P diaplikasikan 

khusus pondasi slab dan dinding pada bagian luar. 

Selain dari pada itu, dinding tangki bagian dalam dilapisi waterproofing 

coating berupa Cemplex-2 dengan ketentuan Permeabilitas uap air 

120g/m2/hari, Resistansi permeabilitas air tidak tembus air pada 0.4 kg/cm2
, 

Fleksibilitas (ketahanan terhadap tekukan) tanpa retak setelah mandrel dengan 

diameter 25 mm. Selama pengaplikasian harus dihindari dari air. 
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2.2.6 Waterstop dao Floor Hardener 

Untuk menghindari kebocoran pada sambungan pengecoran, maka pada 

akhir dari pengecoran dipasang waterstop. Hal ini bertujuan untuk menghindari 

terjadinya rembesan/kebocoran pada daerah penyambungan pengecoran lama 

dengan pengecoran baru. Waterstop yang digunakan berupa produk Blue-Chip 

type A-24 dengan ketentuen Lebar 240 mm, Kekuatan tensil 160 kg/m2
, kadar 

elongasi 350% dan BJ 1.3 t/m3
, yang dikhususkan pemakaiannya pada tanki 

penimbunan air (water storage tank) dan terowongan (tunnel) (gambar 2.2). 

Pada permukaan lantai beton ekspos yang memikul beban berat dan 

tidak difinishing perlu digunakan pengeras (hardener) dengan nilai kerapatan 

normal 3 kg/m2
• 

.. 

Gambar 2.2 Watcrstop A-24 Betek (sumbcr : Blue chip waterstops profile) 
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2.3 Penyimpanan Bahan dan Peralatan 

Disamping untuk menghindari dari pencurian, yang lebih utama dari 

penyimpanan bahan adalah untuk menghindari kerusakan bahan-bahan 

sebelum dipakai sehingga kondisinya tetap baik. Semen sebagai bahan 

bangunan sangat reaktif dan harus disimpan dengan baik agar tidak bereaksi 

dengan udara lembab ataupun kena air. Untuk itu semen perlu disimpan 

dalam gudang. 

l 

Sebelum menentukan jenis peralatan yang akan digunakan dafam 

suatu proyek pembangunan, perlu diadakan survey lapangan. Dari h~sil 

survey lapangan ditentukan kegiatan selanjutnya yaitu : 

I . Metode pelaksanaan 

2. Macam/ jenis atau type peralatan 

3. Jumlah peralatan yang sesuai dengan volume dan bagan waktu 

pelaksanaan. 

.. 
Disamping alat-alat di atas, tenaga manusia yang merupakan tenaga 

non teknis yang patut dipertimbangkan. 
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MANAJEMEN PROYEK 

3.1 Organisasi Suatu Proyek 

Pada pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek diperlukan 

suatu organisasi kerja efektif Penyusunan organisasi proyek mt 

dimaksudkan unruk menciptakan koordinasi guna mempercepat dan 

mempennudah pengawasan. Pengaturan hubungan manusia ataupun struktur 

organisasi yang menyangkut penentuan pelimpahan, hubungan, wewenang, 

dan tanggung jawab serta penerapan efektifitas dan efisiensi kerja yang tinggi 

diharapkan tercapai dengan adanya struktur organisasi. 

Unsur-unsur utama yang terlibat dalam organisasi suatu proyek yaitu : 

I. Pemilik Proyek (klien/owner) 

Pemilik Proyek adalah seseorang atau badan hukum yang 

mempunyai keinginan unruk mendirikan sebuah bangunan. Pemilik 

proyek ini mempuhyai kewajiban untuk sanggup menyediakan dana 

yang cukup untuk merealisasikan proyek, dan memiliki wewenang 

unruk mengawasi penggunaan dana clan pengambilan keputusan 

proyek. 

2. Perencana 

Perencana adalah sesorang atau perkumpulan, atau badan hukum 

yang ahli dalam hal perencanaan. Pada umumnya perencana 

mengemukakan benruk bangunan serta rencana biaya sementara 

diajukan kepada pemilik proyek. Pemilik proyek juga 
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menyimpulkan pendapatnya agar diperoleh kesesuaian dengan yang 

diajukan perencana, sehingga bentuk akhir dari bangunan dan biaya 

yang dibutuhkan diperoleh. 

3. Pemborong 

Pemborong adalah seseorang atau beberapa orang atau badan hukum 

yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang ditentukan 

dengan dasar imbalan pembayaran menurut jumlah tertentu sesuai 

dengan perjanjian yang disepakati. 

Pemborong ataupun kontraktor berkewajiban untuk menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan bestek, RKS (Rencana Kerja dan Syarat

syarat), dan memberi laporan kemajuan bobot pekerjaan secara 

terperinci kepada pengawas kontraktor. Kontraktor JUga 

berkewajiban membuat struktur organisasi pelaksanaan proyek dan 

disahkan pengawas. 

4. Pengawas .. 
Dalam melaksanakan pekerjaannya kontraktor perlu diawasi 

pekerjaannya. Ini dilakukan oleh seorang atau lebih yang disebut 

pengawas, yang memiliki staf pekerja ahli dibidangnya masing

masing. Pengawas pekerjaan kontraktor ini bertujuan untuk 

menghindari kesalahan pelaksanaan oleh kontraktor selama 

konstruksi dan agar hasil pekerjaan sesuai dengan gambar kerja dan 

rencana kerja dan syarat-syarat. 

Organisasi yang terlibat dalam proyek pembangunan instalasi 

Pengolahan Air Limbah Ruamah Sakit ini dapat digambarkan dalam bagan di 

bawah ini. 
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Gambar 3.1 Strulctur organisasi proyek HWWTP 

3.2 Organisasi Pelaksanaan di Lapaogao 

Untuk organigram pelaksanaan kegiatan di lapangan adalah seperti yang 

diberikan pada halaman berikut ini. Struktur organisasi pelaksanaan pada 

proyek pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah Rumah Umum 

Daerah Kisaran ini adalah sebagai berikut : 

I. Koordinator Proyek 

Tugasnya adalah : 

Membuat rencana dan rancangan kerja kegiatan proyek; 

Mengkoordinir, meminpin, membina dan mengawasi kegiatan 

proyek; 
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Menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

pelaksanaan proyek, dengan pemberi tugas, direksi, konsultan 

dll. 

Mengusulkan personalia proyek pada direktur; 

Membuat laporan priodik sesuai dengan yang telah ditetapkan; 

Memberi informasi kepada unit-unit lain bila diperlukan; 

Melaksanakan tugas-tugas rutin dan hal-hal lain yang berkaitan 

dengan tugas dan kewajiban menejer proyek; 

Membuat laporan laporan lengkap selama kegiatan proyek 

sampai selesainya masa pemeliharaan 

2. Koordinator Pelaksanaan 

Tugasnya adalah : 

Membuat rencana dan rancangan kerja kegiatan operasi di 
I 

lapangan 

Mengkoordinir, membina, memimpin dan mengawasi kegiai,an .. 
operasi di lapangan; 

Mengusulkan harga satuan upah untuk pelaksanaan pekerjaan; 

Membina teknis operasional lapangan sesuai dengan pedoman 

gambar, spesifikasi dan waktu yang ditetapkan; 

Memberi data lapangan untuk penyusunan laporan priodik; 

Memperhatikan keselamatan kerja para petugas di lapangan; 

Mengajukan permintaan alat-alat yang diperlukan; 
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3. Pelaksana 

Tugasnya adalah : 

Membuat rencana-rencana pelaksanaan dan alokasi tenaga; 

Mengumpulkan data-data lapangan, lingkungan dimana proyek 

berada; 

Membuat rencana pekerjaan; 

Mengatur dan menyelenggarakan pekerjaan-pekerjaan 

perencanaan dan pengukuran, penelitian dan penyelidikan serta 

perencanaan teknis; 

Memberikan bimbingan dan pedoman kerja kepada kepala 

urusan yang dibawahinya. 

4. Logistik 

Tugasnya adalah : 

Membuat evaluasi dan laporan pengeluaran dan pemasukan 

bahan; • 

Menjaga agar pekerjaan proyek dapat dilaksanakan sesua1 

dengan perencanaan dan syarat-syarat yang telah ditetapkan; 

Mengadakan koordinasi dengan unsur-unsur pelaksana dan para 

assisten lainnya. 

5. Administrasi dan Gudang 

Tugasnya adalah : 

Membuat dan mempersiapkan berkas proses pembayaran 

Mengatur penyediaan bahan; 

Mengatur penggunaan kas harian 

Membuat laporan keuangan secara berkala 
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Membuat laporan pergudangan secara berkala 

Merealisasikan pengadaan/pembelian bahan material dan 

peralatan 

Menerima dan memeriksa permintaan bahan dan peralatan 

Membuat evaluasi dan laporan keuangan proyek; 

ORGANIGRAM PELAKSANAAN DILAPANGAN 
Proyek Pembangunan lnsta!asi Pengolahan Air Limbah Rumah Sakit 

pada RSUD-Kisaran 

KONTRAKTOR 

PT KARYAPUTRA AOITAMA 

• 
KOORDINA TOR PROYEK 

Sariaty S 

+ 
Koordlnator PelakHnHn 

Zulkili 

t 

l l 
Pelaksana Slpll Pelaksana M/E 

.. 
Tony Nurt111di W~o 

t t 
Pekerja SipU Pekerja M/E 

Gambar 3.2 Struktur organisasi pelaksanaan proyek HWWTP-RSUD Kisaran 
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3.3 Data Umum 

3.3.1 Data administrasi proyek 

Secara Administrasi data proyek Instalasi Pengolahan Air Limbah Rumah 

Sakit Jiwa Pusat ini yaitu : 

I . Nama proyek Hospital Waste Water Treatment Plan 

Project (Proyek Pengolahan Air Limbah 

Rumah Sakit) 

2. Pemilik Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

3. Lokasi Proyek Rumah Sak.it Umum Daerah Kisaran, JI. 

Sisinga Mangaraja No. 310 Kisaran, 

Sumatera Utara 

6. Konsultan perencana Samneung Co. ltd ass. With PT Bina Karya 

(Persero) 

7. Konsultan Pengawas PT Bina Karya (Persero) 

8. Kontaraktor utama Samneung Co. Ltd ass. With PT .. 
Pembangunan Perumahan (Persero) 

9. Kontraktor PT Karya Putra Aditama, Medan 

10. Nilai Kontrak 1.6 Milyard 

11. Masa Pelaksanaan 11 Bulan (termasuk pemeliharaan) 

12. Cara pembayaran Tennin per tanggal 15 setiap bulannya 

sesuai dengan progress pysik bangunan 

13. Sumber dana EDCF LOAN AGREEMENT NO. INA - 7 
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3.3.2 Data Teknis 

Dalam pelaksanaan proyek ini di lapangan diperlukan data teknis untuk 

pelaksanaaan di lapangan yang sesuai dengan spesifikasi rencana kerja dan 

syarat-syarat dan disetujui oleh pengawas yaitu : 

l. Struktur pondasi menggunakan pondasi foot slab dengan ketebalan 

600 mm, tebal dinding 250 mm, tebal plat lantai 1 150 mm, tebal 

plat atap 120 mm; 

2. Baja tulangan digunakan baja beton ulir (Deformned bar) U39; 

3. Mutu beton adalah beton K.250 (manual mix) dari hasil pengujian 

mix design dari Laboratorium Beton Politeknik Medan dengan data 

sebagai berikut : 

- Komposisi campuran 

Semen K 
325 

Tabel 3.1 Data hasil mix design beton K250 

- Semen : Semen Padang Type I .. 
- Standar Deviasi : 40 kg/cm2 

- Slump :3-6cm 

-Agregat 

Pemeriksaan Agregat Halus A21'e2at Kasar 
- Jenis Pasir Alami Batu pecah 
- Gradasi Zone 2 BS -
- Diameter maks - 20mm 
- Berat ienis SD 2.47 2.71 
- Daya serap 1.45% 0.51% 
- Kadar Lumpur 0.45% 0.27% 

Tabel 3.2 Data has1l pemenksaan laboratonum Agregat 
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PELAKSANAANDILAPANGAN 

4.1 Pekerjaan Persiapan 

Proyek pembangunan pengolahan air limbah rumah sakit ini 

dilaksanakan selama 11 bulan efektif yang disesuaikan schedule pelaksanaan. 

Saat praktekan memulai kerja praktek sedang pekerjaan pondasi slab, sedang 

pekejaan persiapan telah selesai dilaksanakan. Pekejaan persiapan ini meliputi 

I. Pemagaran sementara 

2. Pembersihan areal 

3. Pembuatan direksi keet dan glldang, 

4. Pengukuran dan pemasangan bouwplank 

4.1.1 Pemagaran sementara 

Tujuan pembuatan pagar ini adalah untuk keamanan baik material maupun 

pekerjaan terutama menyangkut disiplin kerja. Tinggi pagar pengaman 

proyek ini biasanya ± 2.00 meter yang sifatnya sementara. Pembuatan juga 

harus memperhatikan segi keindahan disamping segi keamanan. 

Pada proyek ini digunakan pagar proyek pada sekeliling areal proyek dari 

bahan anyaman bambo dengan tinggi ± 2.00 meter. 
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4.1.2 Pembersihan areal 

Pembersihan pada awal proyek pada umumnya adalah untuk mengikis 

permukaan tanah dan lapisan atau bahan-bahan yang mengganggu 

stabilisasi konstruksi nantinya. Hal ini dapat berupa kayu-kayu yang dapat 

membusuk yang bisa menyebabkan penurunan elevasi tanah yang tid.ak 

seragam yang akan mempengaruhi konstruksi di atasnya. 

Pada proyek instalasi pengolahan air limbah Rumah Sakit Umum Daerah 

Kisaran ini pembersihan areal meliputi pekerjaan menebang pohon-pohon 

pada area tapak konstruksi, seperti pohon kelapa, pohon pisang dan yang 

lainnya. 

4.1.3 Pembangunan direksi keet dan gudang 

Direksi keet yang dibangun dalam lokasi proyek berguna untuk tempat 

memberikan penjelasan-penjelasan agar apa-apa yang termuat dalam bestek 

dapat diwujudkan di lapangan. Direksi keet ini terdiri dari ruang kontrakror 

dan ruang konsultan pengawas. 

Gudang yang dibuat berfungsi untuk tempat menyimpan peralatan dan 

sebagai stock material yang akan digunakan selama pelaksanaan proyek. 

Pada proyek instalasi pengolahan air limbah Rumah Sakit Umum Daerah 

Kisaran ini, direksi keet dan gudang ditempatkan di bagian depan dalam 

pagar proyek untuk memudahkan pemantauan terhadap proyek itu sendiri 

dan mobi\isasi peralatan dan bahan yang disimpan dalam gudang. 

22 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



BAB IV Pe/aksanaan di Lapangan 

4.1.4 Pengukurao dao bouwplank 

Bouwplank adalah patok-patok yang umunya terbuat dari kayu dan 

dipasang disekeliling lokasi. Bouwplank ini berfungsi sebagai pembantu 

untuk pemindahan elevasi titik BM (bench mark), dan juga untuk 

mempennudah penentuan as (center line) dari bangunan dalam 

pelaksanaan. 

Elevasi dari bangunan ini biasanya disesuaikan dengan elevasi ±0.00 dari 

bangunan, tetapi jika kondisi ini tidak memungkinkan, elevasi bouwplank 

ini dapat dinaikkan atau diturunkan sesuai keperluan. 

4.2 Pekerjaan Tanah 

Setelah pekerjaan persiapan selesai dilaksanakan biasanya dilanjutkan 

dengan pekerjaan tanah. Pekerjaan tanah dapat berupa perataan tanah atau 

pun pen&galian untuk pondasi yang diiringi dengan pemadatan. 

Penempatan clevasi dasar bangunan berada pada kedalaman rata-rata 

sekeetar 4 meter dar\ \)ermukaan tanah as\i, sehingga sebelum dimulainya 

konstruksi permukaan tanah asli perlu digali dengan mempergunakan alat 

berat penggali (excavator) type backhoe, dengan pedoman penggalian adalah 

titik BM yang telah ditentukan dan disetujui sebelumnya .. 

Penggunaan alat berat ini disamping berguna untuk mempersingkat 

waktu juga untuk menekan biaya penggalian tanah, dimana sisa galian 

ditempatkan diluar areal proyek untuk memudahkan pengambilan material 

untuk urugan kembali . 
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BAB IV Pe/aksanaan di Lapangan 

4.3 Pasir Urug dan Lantai Kerja 

Setelah elevasi galian sesuai dengan yang direncanakan selanjutnya 

pekerjaan pasir urug dengan tebal 200 mm, elevasi pasir urug di tentukan 

dengan patok-patok pada areal urugan yang ditempatkan pada spasi I m2. 

Pekerjaan beton lantai kerja dapat dilaksanakan setelah pekerjaan pasir 

urug selesai dengan membuat rail acuan sebagai pedoman elevasi pekerjaan 

lantai kerja K-100 dengan tebal 50 mm. 

4.4 Pekerjaan Pondasi Slab 

Setelah lantai kerja selesai selanjutnya pada areal yang telah dimarking 

dapat dimulai konstruksi pondasi, yaitu : 

I. Pemasangan bekisting dinding slab dengan pasangan batu bata I :4 

dip lester; 

2. Permukaan lantai kerja diolesi dengan Derma Primer 200-300 gr/m2; 

3. Pemasangan waterproofing membrane sheet 4P yang direkatkan deng'an 

memanaskan permukaan waterproof; 

4. Pemasangan pelindung waterproof membrane dengan screet tebal 50 mm; 

5. Pabrikasi/pemasangan pembesian slab sekaligus stick untuk dinding; 

6. Pemasangan Waterstop pada rencana sambungan antara beton slab 

dengan beton dinding; 

7. Pengecoran Slab; 

8. Perawatan setelah pengecoran dengan penyiraman air pada permukaan 

beton yang telah dicor untuk menghindari penguapan berlebihan pada 

beton. 
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BAB IV Pelaksanaan di lapangan 

4.5 Pekerjaan Dinding 

Urutan pekerjaan struktur dinding (wall) dapat langsung dilanjutkan 

satu hari setelah pengecoran slab. Untuk menghindari timbulnya keropos 

pada hasil pengecoran yang disebabkan tinggi pengecoran maka pengecoran 

dinding dilaksanakan dua tahap. Uraian kerja pekerjaan dinding adalah : 

1. Marking letak/posisi dinding; 

2. Pabrikasi dan pemasangan/penyambungan stik pembesian dinding. 

Pabrikasi pembesian dilaksanakan di luar area pemasangan. Besi dipotong 

dengan menggunakan gunting blok sesuai dengan ukuran yang terdapat 

pada buistat pembesian; 

3. Pabrikasi dan pemasangan bekisting dinding. Untuk menghemat waktu 

sewaktu pemasangan pembesian, dapat dilaksanakan pemasangan 

bekisting pada satu sisi. 

Gambar 4.1 Pemasangan bekisting dan pembesian dinding. 
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BAB IV Pelaksanaan di Lapangan 

4. Pemasangan tie rod dan support bekisting; 

5. Pemasangan Waterstop pada rencana sambungan antara akhir pengecoran 

tahap pertama dengan pengecoran dinding tahap dua; 

6. Pengecoran dinding tahap pertama. Sebelum dimulai pegecoran 

permukaan beton lama diolesi dengan Sika-Bond (bahan bantu untuk 

sambungan pengecoran). 

Gambar 4.2 Susunan pemasangan bekisting dinding. 
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BAB V 

ANALISA PERHITUNGAN 

5.1 Kontrol Kekuatan Multipleks 

Data bahan yang digunakan : 

Multipleks t = 12 mm lebar efektif 300 mm 

E = 104 MPa (Modulus Elastisitas Kayu) 

cr = 12.5 MPa ( Tegangan Lentur) 

= 43200 rnm4 
( Mornen Enersia) 

W = 7200 mm3 
( Mornen Kelembaman) 

y = 24 kN/m3 (Berat Jenis Beton) 

Tekanan pada bekisting akibat desakan semen adalah (gambar 5 .1) : 

P=yxH 

P = 24 xl.8 

P = 43.2kN/ = 43.2N/ 
lm 2 lmm 2 

.. 

Pengecoran direncanakan dua tahap, pengecoran pertama setinggi 1500 mm, 

dengan tinggi jatuh beton dianggap 1500 ditambah tinggi penuangan di atas 

bekisting 300 mm atau sama dengan 1800 mm sesuai ketinggian satu lembar 

Multipleks tanpa dipotong. 
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BAB V Analisis Perhitungan 

Baklstlng 

p 

Gambar 5.1 Tekan akibat desakan pengecoran (P) clan beban rata-rata yang dipikul bekisting (q) 

Bebari rata-rata yang dipikul oleh bekisting adalah 

q1 =43.2xO.lmNI 2 =4J2N/ perlOOmm Im Im 

Kontro/ jarak kayu stander pada bekisting berdasarkan lenlur 

11 
= 10xl2.5x7200 = 456 mm 

4.32 

Kontrol jarak kayu stander pada bekisting berdasarkan defleksi 

11 
= 

3 
384xExl 
qixIOJ 

3&4xl04 x43200 ( \ 
/
1 

= 3 
3 

= 357 mm menentukan1 
4.32xIO· 

.. 

jarak kayu staander di lapangan digunakan 300 mm center to center atau 250 

mm bentang bersih, 250<357 Ok! Am 
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BAB V Analisis ?erhitungan 

GETON Dll,DING T=250 MM 

G1UI1bar 5.2 Kontrnl kcktwllm multiplck dcngan jllllik layu staandcr 300 mm 

5.2 Kontrol Kekuatan Kayu Staander 

Kayu staander yang digunakan rt 50/100 mm2 

E = 104 MPa (Modulus Elastisitas Kayu) 

cr = 12.5 MPa ( Tegangan Lentur) 

w = 84x103 mm4 (Momen Kelembaman) 

= 4.2x106 mm3 ( Mornen Enersia) 

Behan yang dipikul oleh kayu stander adalah 

q2 =43.2x0.3mNI 2 =12.96N/ 
Im Im 

Konlrol jarak kayu melintang berdasarkan lenlur 

I Oxl2.5x84xl03 

----- = 900 mm (menentukan) 
12.96 
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BAB V Analisis Perhitungan 

Kontro/ jarak kayu melintang berdasarkan defleksi 

384 xExl 

q 2 xl0 3 

1 = 3 384xl0
4 
x4.2xl0

6 = 1551 mm 
2 

12.96xl03 

Jarak kayu melintang yang paling menentukan berdasarkan lentur yaitu 

900 mm., digunakan dilapangan 600 mm < 900 mm Ok! Aman. 

-- MUllYP![KS 12 M~ 

1 
~1 

#54 0 0 
0 0 

"' "' 

~i 
0 
0 

"' 

Gamber 5.3 Kontrol k.elruallln k.ayu stander deogan jllrllk k.ayu melint.ang 600 mm 
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BAB V Analisis Perhitungan 

5.3 Kontrol Kekuatan Kayu Melintang 

Kayu melintang yang digunakan 'r;f 2x50/100 mm2 

E = 104 MPa (Modulus Elastisitas Kayu) 

cr = 12.5 MPa (Tegangan Lentur) 

W = 2x84x103=168xl03 nun4 
( Momen Kelembaman) 

= 2x4.2xl06=8.4xl06 mm3 (Momen Enersia) 

Behan yang dipikul oleh kayu melintang adalah 

q
3 

= 43.2x0.45mNI 2 =19.5 NI Im Im 

Digunakan T-bolt 

Kontro/ jarak T-Bolt melintang berdasarkan /entur 

I = lOxl 2.Sxl 68xl0
3 

= 1038 mm (menentukan) 
3 

19.5 

Kontrol jarak T-Bolt melintang berdasarkan dejleksi .. 

I = 
3 

384xExl 
3 I 03 Q3X 

1 = 3 384xl0
4 
x8.4xl0

6 = 1180 mm 
3 

19.5xl03 

Jarak T-Bolt melintang yang paling menentukan berdasarkan lentur yaitu 

1038 mm, digunakan di lapangan 900mm<1038 mm Ok! Aman. 
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BAB V Analisis Perhitungan 

5.4 Kontrol Diameter Tie-Bolt 

Kontrol diameter T-Bolt yang digunakan : 

cry = 140 MPa 

F = 0.5xq3xL 

= 0.5xl 9.5x900 

= 8775 N 

d~J 4F 
U Xtr 

d= 4x8775 = 9 mm 
140 Xtr 

diameter T-Bolt yang digunakan di Iapangan & 12 mm> 9 mm Ok, aman 

.. 
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6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULANDANSARAN 

Setelah selesai melaksanakan kerja praktek pada proyek pembangunan 

Instalasi Pengolahan Air Limbah Rumah Sakit Umum Daerah Kisaran , maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu : 

I. Kerja praktek sangat bermanfaat bagi praktekan, karena praktekan dapat 

berlatih menerapkan ilmu yang dipero lehnya dari bangku kuliah sebelumnnya. 

2. Dalam pelaksanaan pekerjaan pada proyek sipil temyata banyak unsur yang 

memper1garuhi dan disiplin ilmu yang dibutuhkan agar proyek tersebut 

terlaksana dengan baik. 

3. Secara umum pelaksanaan di lapangan itu tidak jauh berbeda dengan teori-

.. 
teori, namun permasalahannya pekerjaan di lapangan lebih kompleks dari pada 

asumsi-asumsi pada teori. 

4. Pada pelaksanaan pekerjaan di lapangan diperlukan metode-metode kerja yang 

praktis untuk mempermudah dan mempercepat penyelesaian pekerjaan. Dari 

hasil perhitungan bekisting (multipleks 12 mm) dan frame support bekisting 

(kayu 2/4 "), dengan aransemen jarak tie bolt yang telah dipasang dilapangan 

adalah arnan ditinjau dari perhitungan teoritisnya. 

5. Dalam pelaksanaannya pengecoran dinding ini jauh lebih rumit dibandingkan 

pengecoran untuk balok dan plat. Hal ini disebabkan kekuatan perancah 
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BAB VII Kesimpulan dan Saran 

dipengaruhi tekanan hidrostatis dari penuangan adukan beton yang 

mengandung air dan tinggi jatuh coran serta kecepatan peninggian pengecoran 

tersebut. Sedangkan pada balok atau plat beban yang dipikul oleh 

perancah/bekisting merupakan gaya gravitasi. 

6.2 Saran 

Dari beberapa kondisi yang di alami dan diperhatikan selama kerja praktek, 

penulis menyarankan : 

I . Pendekatan yang baik terhadap pekerja dan terhadap masyarakat disekitar 

proyek perlu lebih diutamakan untuk membantu terciptanya suasana aman 

sehingga pelaksanaan proyek dapat lebih terjamin. 

2. Dalam pelaksanaan pengecoran untuk dinding ini perlu diperhatikan terhadap 

nilai slump dari beton cor itu serta kecepatan tinggi pengecoran. Karena 

.. 
semakin tinggi nilai slump beton dan kecepatan tinggi pengecoran yang lebih 

besar dari yang direncanakan juga akan memperbesar gaya tekan pada dasar 

bekisting yang diakibatkan tekanan beton akibat gaya berat beton itu sendiri. 
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Doc.1 

Gambar : Persiapan bahan bekisting 

-~ __ .,,,.._ ____ ~ 
--~----

Doc.2 

Gambar : Persiapan bahan tulangan 
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Doc.3 

Gambar : Bekisting dinding lantai dasar tahap satu 

Doc.4 
Gambar : Pemasangan bekisting dinding lantai dasar tahap dua 
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Doc.5 

Gambar : Pemasangan tulangan dinding lantai dasar 

Doc.6 

Gambar : Tulangan dinding lantai dasar 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Doc.7 

Gambar : Penulangan plat ruangan akhir pembuangan limbah 

Doc.a 

Gambar : Pengecoran plat ruangan akhir pembuangan air limbah 
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